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PROGRAM STUDI KRIYA 

FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN 

INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR 

 

ABSTRAK 

Dekorasi yang indah di yang diletakkan di dinding bangunan atau rumah, adalah sebuah lukisan, yang mengandung 

makna yang tinggi, berupa pragmen atau cerita yang bernilai magis relegous. Lukisan yang dibuat dengan pakem-pakem 

tradisi yang ditularkan secarea turun-temurun merupakan tradis yang berkelanjutan, yang dikembangkan oleh generasi 

muda, dengan cara tiru-meniru. Hasil karya yang sama dengan teknik yang sama, akan berbeda karakternya, karena 

masing-masing orang yang mempunyai kekampuan daya tangkap yang berbeda. 

Teknik-teknik yang diajarkan akan berbeda, hal ini akibat alat dan bahan yang lebih modern, sehingga beberapa 

teknik bisa dilampai dan pemgerjaannya bisa dipersingkat. Karakter wayang yang dekoratif adalah ciri dari masing-

masing karakter wayang yang ada di Bali, hal ini akan memberi perbedaan dari masing- masing daerah, sehingga 

gaya/style karya wayang akan berdeda, dan mempunyai ciri yang berbeda. 

Katas Kunci: Lukisan wayang kamasan, teknik, gaya / style. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Bali merupakan daerah yang memiliki beraneka ragam budaya yang berkembang, saling berkaitan satu sama lain 

dalam menumbuh kembangkan sektor pariwisata. Seni lukis wayang Kamasan adalah salah satu bentuk karya seni klasik 

yang berawal pada abad ke-17 dan dianggap penting dalam kebudayaan Bali. Apa yang disebut melukis tradisionil 

wayang Kamasan atau lukisan gaya Kamasan, dewasa ini dimasa yang lampau lebih terkenal dengan nama melukis 

wong-wongan. (wong artinya manusia, wong-wongan artinya banyak manusia atau manusia dengan alam sekitar).  

Kemajuan para pelukis yang terlahir di Kamasan sampai mendapat penghargaan dari raja berupa nama kehormatan 

dan bukti-bukti berupa sawah ladang serta benda-benda mulia sebagai hadiah terhadapnya.(Kanta. 1977/1978: 9).  

Banyak aspek yang berkaitan dengan keberadaan seni lukis wayang Kamasan, diantaranya adalah aspek filosofi, 

spiritual, teknis, ekonomi, sosial dan budaya. Diantara berbagai aspek tersebut, khususnya aspek spiritual-kultural 

merupakan aspek yang menonjol pada lukisan wayang Kamasan. Lukisan Wayang Kamasan bukanlah sekedar karya 

untuk penggalian keindahan saja, yang utama adalah sebuah karya berfungsi sebagai benda ritual  sebagai media untuk 

mencapai tujuan tertentu, seperti menunjukkan kehidupan yang baik dan buruk. Melalui pengabdian tersebut maka 

diwujudkan lukisan kisah-kisah wayang sebagai bentuk keterkaitan dengan ajaran-ajaran agama Hindu Bali. Pembagian 

bidang dalam seni lukis wayang Kamasan juga mengacu pada ajaran Hindu tentang Tri Loka, yaitu bawah, tengah, dan 

atas(Djelantik, 2004: 12), 

http://iendro.blogspot.com/2012/10/ogoh-ogoh.html
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Semakin tinggi dunia atau ruangnya maka dianggap semakin suci.(iendro.blogspot.com/2012).  Sementara karya 

seni lukis ini tidak dapat dipisahkan dari nilai keagamaan atau religi terutama nilai ritual, Kamasan sebenarnya adalah 

nama sebuah desa yang berada di Kabupaten Klungkung, Bali. Desa ini dikenal sebagai gudangnya seni lukis wayang 

klasik.  Sanggar I Nyoman Mandra, merupakan salah satu sanggar seni lukis wayang klasik Kamasan yang terkenal 

bertempatan di Banjar Sangging, Desa Kamasan, Klungkung, Bali. Adapun beberapa alasan ketertarikan penulis untuk 

memilih kerja praktek di sanggar I Nyoman Mandra yaitu : 

I Nyoman Mandra (alm)  merupakan salah satu maestro wayang Kamasan yang mempunyai sanggar dan workshop, 

sehingga beliau dapat mengajari siapa saja yang berkeinginan untuk ikut gabung belajar melukis wayang Kamasan di 

sanggar yang didirikannya. 

Keistimewaan yang ada pada sanggar I Nyoman Mandra (alm) adalah sanggar tersebut mempunyai bukti sejarah 

yang cukup kuat dari awal proses beliau menggemari melukis wayang Kamasan hingga bisa mendirikan sanggar dan 

workshop tersebut. Hingga sanggar tersebut banyak dikunjungi oleh para wisatawan dari berbagai manca negara, 

pejabat-pejabat  negara dan juga seniman yang sudah mendunia. 

Bentuk karya yang terpajang di sanggar I Nyoman Mandra (alm) beraneka ragam mulai dari karya seni yaitu lukisan-

lukisan kuno karya beliau yang menggunakan pewarna alami serta berbagai macam produk atau benda yang dapat 

diterapkan lukisan wayang Kamasan. 

 

2. Sejarah  Sanggar  I Nyoman Mandra 

I Nyoman Mandra (alm) merupakan salah satu maestro wayang klasik Kamasan yang telah mendedikasikan diri 

untuk membangun sanggar dan workshop melukis wayang Kamasan, sanggar ini berada di Banjar Sangging, Desa 

Kamasan, Klungkung, Bali. Untuk memasuki wilayah sanggar tersebut sekitar 10 meter dari arah jalan raya, akses 

kendaraan yang dapat memasuki sanggar ialah sepeda roda dua dan mobil berukuran mini, berdirinya sanggar tersebut 

pada tahun 1970 silam , awal terbentuknya sanggar sebelumnya hanya menjadi markas atau tempat perkumpulan para 

seniman dan pengerajin lukisan wayang Kamasan, lalu adanya  perhatian dari pemerintahan pusat untuk mendirikan 

sanggar seni. Anak-anak yang menekuni untuk melukis wayang Kamasan karena pada jaman itu banyak putus sekolah 

sehingga suasana menjadi kurang kondusif.  

I Nyoman Mandra saat masih muda memberikan pembelajaran wayang Kamasan kepada anak-anak di seputaran 

desa Kamasan yang mau ikut gabung melestarikan tradisi seni dan budaya Bali. Awal diberi bantuan oleh pemerintahan 

daerah, propinsi, pusat, dirjen kebudayaan pada tahun 1980 membeli lukisan wayang Kamasan di sanggar I Nyoman 

Mandra untuk keperluan kantornya. Selain itu sang maestro terbuktinya menekuni lukisan wayang Kamasan dengan 

mengabdi atau dengan istilah ngatur ayah di pura sekitar desa Kamasan dengan membuat semacam kober, parba, umbul-

umbul, kedape dan lain sebagainya.  

I Nyoman Mandra menjadi terkenal karena beliau mendedikasikan dirinya meluangkan waktu untuk mengajari 

melukis wayang Kamasan kepada anak-anak yang ingin belajar ke sanggar yang didirikannya, dengan semangat penuh 
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perjuangan sang maestro dengan hati yang tulus ikhlas tanpa adanya rasa pamrih, senantiasa mengajari anak-anak yang 

datang ke sanggar (1980-1990). Di tahun 2005 sampai tahun 2015 kegiatan minat anak-anak generasi muda menjadi 

berkurang karena adanya jaman teknologi perekonomian yang berubah secara drastis. Pada tahun 1990 medianya 

berkembang ke media tiga dimensi seperti bambu, batok kelapa, buah bila, kipas, topi dan bahan yang mudah didapat,  

yang dijadikan sebagai bahan souvenir bagi para wisatawan yang berkunjung ke desa Kamasan untuk memperoleh oleh-

oleh berupa cendra mata.  

Karya berupa lukisan wayang Kamasan yang berukuran besar harganya mahal, maka dari itu dibuatkanlah kerajinan 

dengan harga yang terjangkau. Di tahun 1980 an I Nyoman Mandra beserta ibu-ibu pengerajin di desa Kamasan untuk 

melukis dinding plapon pada hotel yang ada di Nusa Dua, Bali. teknik pemasaran yang ada di sanggar seni dan worksop 

I Nyoman Mandra yaitu , menunggu pesenan seperti Hotel, menunggu kunjungan dari wisatawan yang diharapkan untuk 

membeli sebuah lukisan, bisa dikatakan sanggar seni lukis wayang Kamasan yang hanya ada di sanggar I Nyoman 

Mandra. 

Menurut hasil dari wawancara saya pada hari Sabtu, 06, Oktober, 2018 terhadap anak dari maestro wayang Kamasan 

(alm) I Nyoman Mandra yang bertempat di Banjar Sangging, yaitu ibu Ni Wayan Sri Wedari S.Sn (45 th) berkata : 

“… Dari dulu semasa hidup sang maestro ayah dari bu Sri,  tidak ada yang terlalu menekuni seni lukis 

wayang Kamasan apalagi sampai belajar secara bersama-sama di sanggar sang maestro, yang cenderung lebih 

dominan untuk berminat belajar wayang Kamasan adalah orang-orang dari luar desa Kamasan bahkan dari luar 

Bali pun ada. Yang menekuni paling hanya sekitaran keluarga atau sanak saudara  dari sang maestro, apalagi 

situasi seperti saat ini ketelahtiadaannya sang maestro jarang ada murid yang enggan untuk belajar melukis lagi 

ke sanggar.  

Paling hanya ada beberapa  ibu-ibu pengerajin seni lukis wayang Kamasan yang bekerja sesuai dengan 

orderan  di sanggar, kalau generasi mudanya sudah tiada lagi yang diseputaran desa Kamasan, seiring dengan 

perkembangan jaman dan tuntutan ekonomi untuk melukis wayang Kamasan dianggap kurang cepat 

mendatangkan uang karena proses yang dilalui tidaklah sesingkat mungkin, oleh karena itu para generasi muda 

enggan untuk belajar menekuninnya, mereka cenderung mencari pekerjaan lain seperti perhotelan yang dianggap 

mendapatkan hasil yang lebih menjanjikan. 

Sangat disayangkan tradisi budaya seni lukis wayang Kamasan yang telah membangkitkan budaya Bali 

itu semakin ditinggalkan, semoga generasi muda Bali khusunya pecinta seni dan budaya semakin tertarik untuk 

belajar melukis wayang Kamasan…”(Wawancara, Ni Wayan Sri Wedari, 06 Oktober 2018).                                                                                                            

  

3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan suatu tatanan yang berdasarkan perkumpulan seseorang hingga terbentuk menjadi 

kelompok, markas, dan lain sebagainya, dan tentu juga ada pembagian tanggung jawab masing-masing atas tugas yang 

dibagikan sesuai dengan peraturan atau keputusan suatu organisasi sehingga apa yang menjadi tujuan terciptanya 

suasana yang sejalan.  

Khususnya untuk sanggar seni dan workshop I Nyoman Mandra yang mengajari anak-anak untuk belajar  melukis 

wayang Kamasan, yang dimana secara langsung di ajarkan oleh sang maestro semasa hidupnya serta di dampingi oleh 

para kerabat bapak atau ibu pengerajin, yang masih ada hubungan sanak saudara terhadap maestro I Nyoman Mandra.  
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Adapun suatu tanggung jawab yang sudah mentradisi di desa Kamasan, khusunya menerima order melukis wayang 

Kamasan adalah untuk pengerekaan atau proses sketsa dilakukan oleh para kaum laki-laki sedangkan untuk proses 

pewarnaan hingga tahap akhir atau finishing dikerjakan oleh kaum wanita. Oleh sebab itu hal yang terkecil tersebut 

menjadi suatu struktur organisasi yang sudah mentradisi karena adanya unsur tanggung jawab atas pembagian tugas 

yang sudah di berikan dari jaman dahulu kala. 

 

4. Bentuk Usaha/Perusahaan 

Bentuk usaha atau perusahaan yaitu berupa sanggar dan workshop melukis wayang klasik I Nyoman Mandra yang 

bertempat di Banjar Sangging, Desa Kamasan, Kabupaten Klungkung. Sanggar tersebut merupakan suatu pelestarian 

budaya Bali yaitu melukis tradisionil wayang Kamasan yang di rintis oleh maestro I Nyoman Mandra beserta rekan-

rekannya, sanggar dan workshop tersebut mengajari anak-anak yang berminat untuk menekuni melukis wayang klasik 

khas Kamasan dimana secara langsung diajarkan oleh sang maestro beserta rekan pendampingnya. Tidak hanya orang-

orang sekitar desa Kamasan saja yang belajar, banyak pula orang dari luar yang ingin mempelajari melukis tradisionil 

tersebut bahkan dari luar negeri pun ada yang ingin mengetahui harta karun budaya Bali yaitu melukis wayang klasik 

khas Kamasan.  

Di sanggar I Nyoman Mandra tersebut juga menerima orderan berbagai macam bentuk lukisan dan produk kriya 

yang bermotif wayang Kamasan, sesuai dengan permintaan pemesan tergantung dari cerita yang diinginkan, hingga kini 

sanggar tersebut masih berjalan menerima pemesanan lukisan wayang Kamasan hanya saja berkendala pada workshop 

melukis yang sudah mulai redup sejak meninggalnya sang maestro, namun sangat jarang sekali tidak seperti dulu 

semasih hidupnya sang maestro banyak dikunjungi oleh kalangan seniman terkenal bahkan para pejabat negara. 

 

5. Permodalan 

Modal adalah sesutu yang sangat dibutuhkan di dalam sebuah perusahaan , salah satu yang utama di dalam 

perusahaan. Modal itu banyak macamnya, modal adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menjalankan suatu 

usaha perusahaan. Modal juga dapat dari dalam perusahan atau yang penambahan dari pihak pemilik perusaan dan juga 

dari pihak lain. Modal sangat besar mempengaruhi dalam jalanya suatu hidupnya perusahaan. penentuan modal yang 

baik di dalam perusahaan dapat mempengaruhi jalanya kesuksesan perusahaan. 

Maestro I Nyoman Mandra dalam mendirikan sanggar dan workshop lukis wayang klasik Kamasan, modal awalnya 

didapatkan oleh kunjungaan dari pak Tusan yang mengajak beliau untuk memamerkan hasil karyanya di Jakarta. Lalu 

adanya pemberian bantuan dari pemerintahan pusat untuk mendirikan sanggar yang diawal hanya sebagai tempat 

berkumpulnya seniman dan pengrajin wayang Kamasan.  

Dari awal diberikan bantuan oleh pemerintahan daerah, propinsi, pusat, dirjen kebudayaan pada tahun 1980 membeli 

lukisan wayang Kamasan di sanggar I Nyoman Mandra untuk keperluan kantornya. disana beliau mendapatkan pesanan 

serta dapat membeli bahan, sehingga modal awal lebih digunakan untuk membeli bahan yaitu berupa kain dan pewarna 
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alami berupa ancur, bebatuan dari laut, dan lain sebagainya. Untuk peralatan yang dipergunakan yaitu kuas yang terbuat 

dari bambu dan yip dari pohon aren yang dipergunakan untuk proses ngontur dan lain sebagainya. Khusus benda tersebut 

dapat diperoleh dari alam sekitar yang masih menyediakan lingkungan asri. 

 

6. Sistem Cara Mendapatkan Order/Pemasaran 

Pemasaran (bahasa Inggris: marketing) adalah proses penyusunan komunikasi terpadu yang bertujuan untuk 

memberikan informasi mengenai barang atau jasa dalam kaitannya dengan memuaskan kebutuhan dan keinginan 

manusia. Pemasaran dimulai dengan pemenuhan kebutuhan manusia yang kemudian bertumbuh menjadi keinginan 

manusia. Proses dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginan manusia inilah yang menjadi konsep pemasaran. Mulai 

dari pemenuhan produk (product), penetapan harga (price), pengiriman barang (place), dan mempromosikan barang 

(promotion). Pemasar ini sebaiknya memiliki pengetahuan dalam konsep dan prinsip pemasaran agar kegiatan 

pemasaran dapat tercapai sesuai dengan kebutuhan dan keinginan manusia terutama pihak konsumen yang dituju. 

Sanggar I Nyoman Mandra merupakan sanggar dan workshop yang terbuka bagi siapapun ingin menekuni melukis 

wayang Kamasan. Pada awalnya maestro I Nyoman Mandra menekuni melukis wayang Kamasan yang diperuntukan 

untuk ngayah di Pura, untuk membuat ider-ider, kober, umbul-umbul, parba, wastra dan lain sebagainya. Kemudian 

dengan berdirinya sanggar I Nyoman mandra tidak memperhitungkan imbalan yang berlebihan melainkan sang maestro 

secara hati yang tulus ikhlas untuk mengajari anak-anak yang ingin menekuni melukis wayang Kamasan disanggar 

beliau, baginya untuk mencurahkan ilmu pengetahuan kepada generasi muda merupakan energi semangat juang untuk 

penerus seni budaya, khususnya budaya melukis wayang Kamasan yang sudah ada pada jaman kerajaan.  

Selain itu untuk mendapatkan pesanan atau oder lukisan maupun produk yang menerapkan motif wayang Kamasan 

tergantung pada minat seseorang untuk mengkoleksi lukisan gaya klasik tersebut bahkan wisatawan dari berbagai manca 

negara berkunjung ke sanggar sang maestro, sehubungan dengan harga lukisan wayang Kamasan yang berukuran besar 

tentu pasti mahal, oleh karena itu di Sanggar I Nyoman Mandra menyediakan berupa souvenir cendra mata, agar 

pengunjung yang datang ke Desa Kamasan bisa membawa kenang-kenangan dari Kamasan berupa cendra mata tersebut 

yang sudah dilengkapi dengan motif wayang Kamasan.  

Selain itu maestro I Nyoman Mandra juga mendapat kepercayaan bagi yang memerlukan, seperti membuat lukisan 

wayang Kamasan pada dinding hotel yang ada di Bali, beliaulah yang mengarap bersama para seniman dan pengrajin 

yang ada di desa Kamasan. Hingga sampai saat ini sanggar tersebut masih dikelola oleh anak dari maestro meski 

ketelahtiadaanya beliau lagi, salah satu penerusnya yaitu ibu Ni Wayan Sri Wedari S.Sn selain sebagai pengelola sanggar 

ibu sri juga menjadi guru seni budaya di SMA Negeri 2 Semarapura.  

Seusai beliau mengajar sering kali ibu kesanggar melihat para ibu-ibu pengerajin yang sudah mendapatkan orderan 

dari berbagai macam bentuk karya seni dan produk seperti lukisan yaitu parba, ider-ider, kober dan lain sebagainya 

serta berbagai macam produk kriya yang diterapkan motif wayang Kamasan seperti topi, kendi, batok kelapa dan lain 

sebagainya. Diluar dari hal tersebut, orderan yang ada di sanggar I Nyoman Mandra masih dalam keadaan pasang surut, 



49 
 

yang dimana masih bersistem ketergantungan dalam artian pemasaran masih mengandalkan wisatawan yang berkunjung 

untuk membeli sebuah lukisan atau produk, kemudian masihnya menunggu dari pemesanan dari luar apabila orang 

tersebut memerlukan lukisan atau produk yang bermotif wayang Kamasan. khususnya untuk sanggar tersebut hanya ada 

beberapa murid yang dari dulu belajar bersama sang maestro semasa hidupnya, dengan ketelahtiadaanya maestro banyak 

murid atau orang yang enggan untuk belajar melukis wayang Kamasan disanggar tersebut. 

 

7. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia kerja. Menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 

2 disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan 

atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.  

Secara garis besar penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga 

kerja. Penduduk tergolong tenaga kerja jika penduduk tersebut telah memasuki usia kerja. Batas usia kerja yang berlaku 

di Indonesia adalah berumur 15 tahun – 64 tahun. Menurut pengertian ini, setiap orang yang mampu bekerja disebut 

sebagai tenaga kerja. Ada banyak pendapat mengenai usia dari para tenaga kerja ini, ada yang menyebutkan di atas 17 

tahun ada pula yang menyebutkan di atas 20 tahun, bahkan ada yang menyebutkan di atas 7 tahun karena anak-anak 

jalanan sudah termasuk tenaga kerja (http://id.wikipedia.org/wiki/Tenaga_kerja). 

Sanggar lukis dan workshop I Nyoman Mandra sebetulnya tidak mempunyai tenaga kerja yang tetap, hanya saja 

sampai saat ini terhitung kurang lebih 5 ibu pengerajin yang senantiasa bekerja menerima orderan di sanggar. Untuk 

melakukan workshop mengajari anak-anak melukis wayang sang maestro ditemani dengan para rekan-rekan sanak 

saudaranya yang masih setia menggeluti seni lukis tradisionil wayang Kamasan.  

Dalam melakukan pekerjaan menerima order lukisan dalam tahap sketsa atau pengerekaan dilakukan oleh para lelaki 

yang dulunya menjadi anak buah atau murid dari sang maestro yang masih ada hubungan sanak saudara, kemudian untuk 

tahap pewarnaan hingga finishing dikerjakan oleh para ibu yang ada disanggar yang masih erat hubungan saudara dengan 

sang maestro, sulit atau mudahnya fase pengerjaan tergantung dari besar kecilnya skala lukisan serta tema yang 

diinginkan oleh pemesan.  

Pada dasarnya melukis wayang Kamasan bersifat monotun dari segi pewarnaan dan lain sebagainya yang sudah 

mentradisi dari jaman dulu, kelima ibu-ibu pengerajin tersebut sudah paham betul mengerjakan lukisan dari pengerekaan 

yang diselesaikan oleh saudara lelaki hingga ibu-ibu tersebut siap memberikan sentuhan warna sampai tahap penyawian 

serta finishing.  Maestro I Nyoman Mandra semasa hidupnya juga orang yang sangat baik dan ramah pada semua orang 

sehingga dalam bekerja karyawan tidak akan merasa sangat tertekan dalam bekerja apalagi beliau masih ada hubungan 

sanak saudara baik itu kaum laki maupun perempuan. 

Dalam memproduksi lukisan masetro I Nyoman Mandra memberikan ongkos borongan yaitu harga dari tiap 

lukisan yang dihasilkan oleh para pengerajin misalkan ongkos lukisan dibagi menjadi dua yaitu dalam tahap pengerekaan 
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untuk laki-laki dan tahap pewarnaan untuk perempuan, sehingga semakin cepat dan banyak mereka dapat menghasilkan 

produk lukisan  maka semakin banyak pula ongkos yang didapatkan.  

Dalam bekerja mereka mulai dari pagi sampai sore namun jika terjadi halangan mereka dapat meliburkan diri, 

dalam artian mereka boleh libur asalkan order lukisan wayang dapat terselesaikan tepat pada waktunya, dalam 

penerimaan gaji tidak dilakukan setiap bulan melainkan setiap melakukan penyetoran pada sang maestro semasa 

hidupnya hingga saat ini diteruskan oleh, anak dari sang maestro yang berguna untuk membeli bahan baku seperti cat, 

kain dan lain sebagainya, dan tentu apabila ada pula karya cendramata yang laku terjual dari hasil karya maestro semasa 

hidupnya juga menjadi tambahan untuk biaya perawatan sanggar seni dan workshop warisan maestro. 

 

8. Sarana Dan Prasarana  

Secara umum sarana dan prasarana adalah alat penunjang keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan di dalam 

pelayanan publik, karena apabila kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan tidak akan dapat 

mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana. Sarana adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan 

fasilitas yang berfungsi sebagai alat utama/pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan, dan juga dalam rangka kepentingan 

yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja. Pengertian yang dikemukakan oleh Moenir jelas memberi arah 

bahwa sarana dan prasarana adalah merupakan seperangkat alat yang digunakan dalam suatu proses kegiatan baik alat 

tersebut adalah merupakan peralatan pembantu maupun peralatan utama.  

Yang keduanya berfungsi untuk mewujudkan tujuannya hendak dicapai  (http://id.shvoong.com). 

Berikut adalah sarana dan prasarana yang dipergunakan pada sanggar dan workshop wayang Kamasan  I Nyoman 

Mandra : 

   

Gambar 1. Bahan Baku Kuno 

Foto :  Sadhu Kemara 

Tahun : 2019 

Gambar 2. Drawing Pen 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2019 

Gambar 3. Yip 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2019 

 
  

Gambar 4. Penguyeg 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2019 

Gambar 5. Pisau dan Kuas 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2019 

Gambar 6. Kuas Bambu 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2019 

http://id.shvoong.com/
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Gambar 7. Kerang Laut (Bulih) 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

Gambar 8. Pementelan Pada  Penggerusan 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

 

9. Bahan Baku Produksi 

Bahan baku merupakan bahan mentah yang menjadi dasar pembuatan suatu produk yang mana bahan tersebut dapat 

diolah melalui proses tertentu untuk dijadikan wujud yang lainnya. 

Di bawah ini merupakan bahan yang dipergunakan di sanggar dan workshop wayang Kamasan I Nyoman Mandra : 

 
 

 

Gambar 9. Kain Blacu 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2019 

Gambar 10. Cat Acrylic 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2019 

Gambar11.Kayu Gelondongan 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

 

 
 

Gambar 12. Kayu Jati Belanda 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2019 

Gambar 13. Uang Kepeng 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2019 

Gambar. 14 Benang Sinar 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2019 

  

Gambar 15. Lem Dextone, Lem Fox 

dan Prada Emas 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2019 

Gambar 16.Clear Water Based 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2019 

 

10. Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena 

keterlibatan karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan (Manulang, 1984 : 15).  
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Menurut penuturan dari bapak Pande Sumantra (52 th) mengatakan sepenggal kisah dari perjalan hidup sang maestro, 

yang berawal dari krodit orang tuanya dulu. Sang maestro bersama rekan tiga saudaranya mengikuti jejak ibunya ke 

Banjar Sangging yang diawal sebenarnya beliau berasal dari Banjar Pande. Sang maestro hanya tamatan SMP yang 

bersempat bercita-cita untuk menjadi polisi pergilah beliau ke Buleleng untuk mendaftarkan diri, ditengah perjalanan 

berkas atau surat persyaratan itu hilang seketika dan akhirnya beliau pulang dengan tangan hampa.  

Beralih mencari jati diri sang maestro belajar melukis wayang Kamasan dengan pekak Nyoman Dogol, bergejlak 

dari situlah beliau berkarya dan akhirnya bisa mengumpulkan anak-anak diseputaran desa Kamasan untuk belajar 

menekuni melukis tradisionil wayang Kamasan, lalu di dengar oleh Bapak Tusan yang bekerja di PK provinsi berasal 

dari Buleleng berkunjung ke desa Kamasan karena mendengar ada seseorang yang mengajari workshop kepada anak-

anak untuk melukis wayang Kamasan yaitu sang maestro I Nyoman Mandra, tidak hanya sampai disitu diperkenalkan 

oleh Pak Tusan sang maestro diajak untuk berpameran  ke Jakarta,  berdirinya sanggar dan workshop pada tahun 1970 

angkatan pertama yang diajari oleh maestro, tahun 1980-1990 dan seterusnya.  

Sang maestro mempunyai sekitar 100 murid yang bercampur  dari Kamasan, bahkan dari luar negeri, pertama kali 

mendapat kunjungan dari gubernur Bali Ida Bagus Mantra, menteri sosial ibu Nani Sudarsono, seniman luar negeri Arie 

Smith, ibu Megawati, dirjen kebudayaan dan lain sebagainya. Sukses membina anak-anak sanggar dan workshop I 

Nyoman Mandra mempunyai prestasi, banyak menelurkan murid-murid yang bisa menyeket, mewarnai, dan 

memfinishing melukis tradisionil wayang Kamasan.  

Terbukti  banyak muridnya mendapat penghargaan piagam di provinsi, nasional dan internasional. Salah satu murid 

yang sukses berprestasi adalah bapak Pande Sumantra, yang lima kali  berturut-turut mendapat juara satu melukis 

wayang Kamasan pada ajang pesta kesenian Bali, perhargaan medali perak di Jepang, dan medali perunggu di New 

Delhi. Sang maestro I Nyoman Mandra pernah berpameran ke Frankfurt Jerman terkadang beliau menolak banyak 

seponsor atau tawaran seseorang untuk mengajak beliau berpameran keliling dunia, sering kali murid hadalannya yang 

dikirim beserta karya dari sang maestro seperti berpameran ke Canada yang dikirim pak Kadek Sukanta yang selaku 

adik kandung dari pak Pande Sumantra. 

Sang maestro juga mempunyai hobby untuk berpetualang seperti mendaki gunung dan metirta yatra ke pura, ngayah 

ngaturang berbagai macam bentuk lukisan wayang Kamasan di beberapa pura Sad Khayangan di Bali seperti di Besakih 

beliau menghaturkan beberapa parba terutama di pura penataran Pande, Pura Lempuyang Luhur beliau menghaturkan 

kober, Pura Bale Batur yang ada di banjar Sangging berupa ider-ider di bale kulkul, ider-ider di bale pesamuan, parba 

di bale piasan seperti leluhur dewata nawa sanga, dan kober apasang. Penggunaan bahan baku pada tahun 1990  masih 

menggunakan warna Bali, menginjak tahun 2000  baru mengenal menggunakan warna acrylic dengan berbagai macam 

produk yang bermotif wayang Kamasan namun pada tahun 1985, media produk sudah menyebar seperti beruk, telor, 

cerong-conggan sampi dan tempat tisu.  

Satu-satunya seniman yang sukses dari nol adalah sang maestro I Nyoman Mandra dan pembisnis yang sukses adalah 

pak Sondra. Berawal dari markas perkumpulan didirikannya sanggar dan workshop wayang Kamasan I Nyoman 



53 
 

Mandra, yang dimana sanggar tersebut mengajari anak-anak yang berminat untuk belajar melukis tradisionil wayang 

Kamasan, yang secara langsung diajari oleh sang maestro beserta rekan-rekan pedamping yaitu para sanak saudaranya, 

beliau mengajari anak-anak tanpa adanya unsur rasa pamrih atau imbalan.  

Terkadang banyak orang dari luar daerah yang mengunjungi sanggar beliau untuk mencari data atau refrensi terkait 

melukis wayang klasik khas Kamasan. Dari kemuliaan hati sang maestro menjadi pancaran aura taksu yang tumbuh 

sehingga beliau terkenal dan mendapat pesanan khusus untuk melukis wayang Kamasan dari para seniman hebat dan 

para pejabat petinggi negara, kemudian beliau juga mendapatkan kepercayaan untuk melukis dinding pada hotel pertama 

yang ada di Bali yaitu, melukis dinding hotel Putri Bali Nusa Dua, Kartika Plasa Kuta dan hotel  Sanur beach.  

Semua dari proyek besar yang beliau kerjakan dengan beberapa rekan sangging terpilih yang ada di desa Kamasan. 

seiring dengan perkembangan waktu berkembangnya juga berbagai varian bentuk aksesoris yang bermotif wayang 

Kamasan, kata maestro semasa hidupnya,  jika ada wisatawan yang berkunjung ke desa Kamasan apabila tidak mampu 

membeli lukisan yang besar karena bernilai sangat mahal, maka dapat membeli aksesoris cendramata yang bermotif 

wayang Kamsan yang cenderung harganya lebih terjangkau, dalam artian supaya ada kenang-kenangan yang diperoleh 

wisatawan apabila berkunjung ke kampung seni desa Kamasan.   

Menurut penulis pengalaman yang didapatkan selama kerja praktek  ditempat sanggar dan workshop wayang 

Kamasan I Nyoman Mandra merupakan pengalaman yang sangat menarik meski sang masetro sudah tiada lagi dan tetap 

menjadi ketertarikan untuk mempelajari wayang Kamasan, meski hanya ditemani oleh anak dari beliau yaitu ibu Sri 

serta para ibu-ibu pengerajin yang masih setia menerima orderan di sanggar dan workshop wayang klasik Kamasan I 

Nyoman Mandra.  

Selain itu penulis dapat mempelajari beberapa tahapan proses melukis wayang Kamasan dari karya seni sampai 

berbagai macam karya produk yang bermotif wayang Kamasan hingga menjadi karya seni penuh religi, filosofi dan 

produk yang bernilai jual. Serta banyak lagi yang dapat mengasah pelajaran di bangku perkuliahan, terutama mata kuliah 

seni lukis Bali klasik yang cenderung menggambar dan melukis wayang. 

 

11. Tinjauan Kasus 

Wayang Kamasan sudah berkembang pada jaman kerajaan masa lampau, melukis gaya Kamasan merupakan proses 

lanjutan dari keahlian melukis nenek moyang kita pada masa lukisan di goa-goa oleh bangsa Indonesia purba. Dengan 

pandangan demikian sekalipun di Bali tidak terdapat bukti lukisan dinding namun lukisan-lukisan manusia pada 

sarkopag dan lukisan dari benda-benda pada perunggu dalam batu bata seperti Nakara, relief-relief yang terdapat di Yeh 

Pulu dan Goa Gajah sudah cukup kuat menjadi bukti akan perkembangan lukisan wong-wongan ini berasal dari jaman 

yang sangat purba.  

Perkembangan selanjutnya dijaman pembangunan kini dimana kemajuan teknologi dan pariwisata merupakan unsur 

dari luar yang mempengaruhi para seniman, perlu pula dipikirkan cara pembinaan demi menjaga kelestarian para pelukis 

tradisionil wayang Kamasan. (Kanta. 1977/1978: 9). Khususnya di sanggar dan workshop I Nyoman Mandra tentu 
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banyaknya koleksi lukisan dan produk bermotif wayang Kamasan, namun tidak ada yang dikolaborasikan dengan hiasan 

bingkai dari uang kepeng serta produk yang diciptakan itu selalu diberi cat dasar berwarna putih. 

Berdasarkan pernyataan diatas penulis mempunyai kasus terkait dengan kerja praktek di sanggar dan workshop 

wayang Kamasan I Nyoman Mandra adalah untuk melestarikan seni tradisi Bali yang adiluhung yaitu melukis tradisionil 

wayang Kamasan, untuk membuat sebuah lukisan parba  yang berukuran 90 cm x 60 cm dengan adegan  Panca Pandawa 

dipadukan dengan uang kepeng  serta, pot bunga berbahan kayu  berdiameter 20 cm x 15 cm dengan motif punakawan 

Tualen dan Merdah tanpa diberi cat dasar warna putih melainkan membiarkan dari warna kayu itu secara alami. Di 

bawah ini merupakan beberapa contoh karya yang menginspirasi: 

 
 

Gambar 17. Cerita Panca Pandawa 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

Gambar 18. Kendi Bermotif Wayang 

Kamasan 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2019 

 

12. Proses Persiapan Kerja  

Dalam menciptakan sebuah karya seni, ide merupakan sebuah hal pokok yang menjadi pijakan dalam berkarya seni. 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer Ide rencana yang terbentuk dalam pikiran; buah pikiran;gagasan. Ide 

adalah sesuatu yang baru yang terbentuk dalam otak. ( Salim, 1991:547) Ide juga merupakan isi yang dibicarakan oleh 

perupa melalui karya-karyanya, ide atau pokok isi merupakan sesuatu yang hendak ditengahkan ( Mikke Susanto, 2011: 

187 ).  

Ide dalam penciptaan ini, dimana pencipta melihat karakteristik atau cirikhas dari wayang Kamasan yang sudah 

mentradisi baik dari segi tema, bahan, dan alat yang dipergunakan, sehingga dapat diterapkan pada kain dan benda fungsi 

lainnya. Mencipta pada dasarnya adalah melahirkan sesuatu. Walaupun proses kelahiran itu diwarnai oleh derita, rasa 

duka, atau rasa takut, kesemuanya akhirnya bermuara pada rasa suka cita (Sahman 1993: 66).  

Bargson mengatakan bahwa dimana rasa suka cita itu tampil, maka disitulah orang menjumpai kerja mencipta. 

Mencipta dalam arti keberhasilan menampilkan sesuatu tentu akan menimbulkan rasa suka cita. Rasa suka cita adalah 

sama untuk semua orang, apakah itu untuk seni tari, seni musik dan seni rupa. Proses mencipta adalah sebuah proses 

yang melahirkan rasa suka cita. Rasa suka cita ini adalah bersifat spiritual,yang bersifat ragawi , materiil, lahiriah dan 

bersifat sementara (Sahman 1993 : 66).  
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Pada proses penciptaan seni kriya ini, dilakukan melalui dua pendekatan yaitu secara intuitif dan melalui metode 

ilmiah yang direncanakan secara seksama, analitis, dan sistimatis. Dalam konteks metodelogis mengacu pada teori 

penciptaan yang diajukan oleh SP. Gustami dalam bukunya yang berjudul ”Proses Penciptaan Seni Kriya: Untaian 

Metodologis” menjelaskan tentang proses penciptaan seni kriya yang disebut sebagai tiga pilar penciptaan karya kriya, 

seperti eksplorasi, eksperimen, dan pembentukan (Gustami, 2004: 31). 

Eksplorasi / Pengamatan 

 Proses eksplorasi atau pengamatan adalah suatu proses yang biasanya dilakukan sebelum perwujudan karya yang 

akan diciptakan, yang tentunya menyangkut penggalian ide atau dasar untuk menciptakan karya seni dan  produk. Dalam 

hal ini pencipta melakukan pengamatan terkait dengan wayang Kamasan yang diterapkan pada media kain dan benda 

fungsi lainnya. 

Observasi di lakukan agar mendapatkan informasi yang ada di masyarakat. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

observasi melalui media internet dan melihat karya-karya sang maestro seni lukis wayang Kamasan (alm) I Nyoman 

Mandra, Klungkung, Bali.  

Wawancara merupakan tahap penggalian invormasi melalui mendengarkan atau meminta saran mengenai karya 

yang akan diciptakan, dalam hal ini penulis akan melakukan wawancara dengan Ibu Ni Wayan Sri Wedari., S.Sn., selaku 

anak pertama dari seniman wayang Kamasan sekaligus pengelola Sanggar Lukis wayang Kamasan I Nyoman Mandra 

yang bertempat di Banjar Sangging, Desa Kamasan, Klungkung, Bali. Supaya penulis tidak kebingungan lagi dalam 

kendala menciptakan karya saat kerja praktek. Dokumentasi dapat memperkuat sebuah penelitian yang dapat bersumber 

dari manusia seperti foto, ataupun vidio. 

 

13. Eksperimen / Percobaan 

 Setelah melakukan proses pengamatan, selanjutnya menuju ke proses eksperimen. Sebelum melakukan proses 

eksperimen, tentunya pencipta sudah mempunyai beberapa ide atau gagasan melalui sebuah eksplorasi. Ide –ide tersebut 

tentu tidak semuanya dapat di wujudkan dalam penciptaan karya seni, karena perlu dipikirkan kembali agar dapat 

dilanjutkan ke proses eksperimen. Dalam melakukan eksperimen, tentunya perlu memperhatikan bentuk, teknik dan 

medium yang di pakai. Dalam tahap eksperimen, hal pertama dilakukan yaitu mulai dari pemilihan tema yang akan 

diangkat dalam penciptaan karya seni maupun produk, dan tentunya membuat sketsa berupa rancangan desain-desain 

yang dibuat dalam media kertas dan mempersiapkan bahan yang nantinya akan di wujudkan. Dalam pemilihan tema ini 

penulis memilih cerita dari adegan Panca Pandawa pada lukisan parbanya dan dua tokoh Punakawan pada produk pot 

bunganya. 

 

14. Pembentukan / Perwujudan   

Proses pembentukan merupakan hasil dari eksperimen yang telah di lakukan dalam pembentukan, pencipta 

melakukan desain dan tahap berikutnya melakukan pembentukan dari desain atau prototype  yang sudah dirancang , 
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Pengertian wujud mengacu pada kenyataan yang tampak dapat dipersepsi dengan mata atau telinga maupun kenyataan 

yang tidak nampak secara konkrit yang abstrak, yang hanya bisa dibayangkan, seperti suatu yang diceritakan atau dibaca 

dalam buku. Dalam bahasa sehari-hari lazim dipakai kata ”rupa” untuk menyebut sesuatu yang berwujud. ( Djelantik, 

2004;17 ).  

Perwujudan berkaitan dengan bahan dan teknik yang dipergunakan seperti pada proses pembuatan parba dan pot 

bunga ini, yang masih terpaku pada aturan tradisi terlihat pada tahap pewarnaannya yang menggunakan teknik sigar, 

penumpukan warna dari terang kegelap hingga proses finishing dari wayang Kamasan itu sendiri. 

 

15. Proses Pelaksanaan Kerja Praktek 

Dalam pelaksanaan kerja praktek ini terdapat beberapa kegiatan yang perlu dibahas secara detail. Disini akan 

dibahas adalah proses awal sampai akhir dalam pembuatan lukisan parba dan pot bunga bermotif wayang Kamasan yang 

penulis ciptakan. 

 

16. Pemilihan  Bahan 

Tahapan ini merupakan tahapan awal dalam memulai membuat lukisan parba dan pot bunga bermotif wayang 

Kamasan yang penulis ciptakan yaitu adalah pemilihan bahan, bahan yang dipergunakan penulis adalah kain blacu yang 

telah dibuburi serta didapatkan di sanggar dan workshop I Nyoman Mandra, untuk pot bunga dari kayu yang memesan 

di tukang bubut kayu, kayu pembuatan bingkai dan uang kepeng. Sebelumnya seni lukis wayang Kamasan yang hanya 

dibuat pada media kain, kalau dahulu dipergunakan kain tenunan dari pulau Nusa Penida, yang namanya kain Bali 

tenunan Nusa. Sekarang dipergunakan kain blacu dan kain Bali. adapun cara memproses kain yakni : 

Kain dicuci dahulu, kemudian dijemur hingga setengah kering (kumeludang). 

Masakkan bubur tepung beras, hingga matang betul dan encer (lepah). Kain yang setengah kering dimasukkan pada 

bubur yang agak panas dalam sebuah pasu, dan diremas-remas sampai rata. 

Kemudian direntangkan dengan tali untuk di jemur pada terik matahari hingga kering betul. Kalau penjemuran kain ini 

kekurangan sinar matahari, berarti hasilnya kurang baik, dan bisa merusak/mempengaruhi proses pemasangan warna 

kemudian. Kain diambil dari jemuran langsung digerus dalam keadaan masih hangat oleh sinar matahari. Andai kata 

diwaktu itu tidak sempat ngerus, kain bisa digerus kapan saja asal sebelum ngerus dijemur dulu sampai hangat. Adapun 

alat yang dipergunakan untuk fase pengerusan ialah bulih semacam kerang, papan tebal sebagai alas, pementelan, dan 

pegangan atas. 

Cara ngerus kain yang diambil dari jemuran dibentangkan diatas papan kemudian bulih yang ditekan oleh 

pementelan diletakkan diatas kain dan digosok-gosokkan (maju-mundur), berulang-ulang kesemua bagian kain hingga 

diperoleh kain yang rata, licin dan mengkilap. Seandainya digosok (digerus) tidak sampai mengkilap, akan 

menyebabkan pada saat menggambar nanti tidak lancar, karena ujung pena akan sering tersangkut dan ngerepet. Perlu 

dijelaskan bahwa proses ngerus pada selembar kain untuk lukisan terjadi dua kali, yaitu sesaat sebelum di sket (molokin) 
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dan kemudian setelah selesai pemasangan warna yaitu sebelum pengerjaan nyawi. Setelah kain tersebut di proses lalu 

dilanjutkan dengan tahap menggambar wayang Kamasan. 

 

17. Alat-alat yang dipergunakan untuk menggambar  

Arang (pensil) arang ini dibuat dari membakar batang kayu biduri (menuri). 

Penelak yang dibuat dari bambu yang menurut penggunaannya terdiri dari, penelak (pena) pengerekaan, penelingan, 

penyawian, pengampadan, pemuluan untuk membuat rambut, dan penelak (kuas) pemerean untuk pemasangan warna. 

18. Molokin 

Molokin merupakan pekerjaan mengatur komposisi (ngedum karang), dan mengatur proporsi (kekuwub) wayang dengan 

mempergunakan arang meduri sebagai pensil. Namun disini penulis menggunakan pensil yang sudah ada pada umunnya, 

mengingat bahan seperti arang meduri tersebut sudah sulit untuk di temui. 

  

Gambar 19. Proses Molokin Pada Kain 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

Gambar 20. Proses Molokin Pada Pot Bunga 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

 

19. Ngereka 

Ngereka merupakan setelah polokan itu pasti dan sket wayangnya sudah pasti pula, barulah dikontur dengan mangsi 

(tinta hitam). setelah selesai dikontur garis atau goresan arang tadi dihapus sampai bersih. Ini gunanya agar tidak 

menggangu pemasangan warna nanti. Cara ngereka haruslah memerhatikan urutan-urutan pekerjaan sebagai berikut : 

pertama haruslah disket wajah atau muka wayang, kemudian bagian badan dan kaki serta yang terakhir diselesaikan 

bagian gelungnya.  

Untuk mengatur susunan letaknya wayang didalam lukisan dimulai pengaturannya dari bagian bawah dan dari kedua 

sisi lukisan. Ini berarti bahwa yang letaknya paling bawah dan paling sisilah yang nampaknya paling atas (tumpukan 

paling atas) dan kelihatan paling sempurna gambarannya. 

  

Gambar 21. Proses Ngereka Pada Kain 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

Gambar 22. Proses Ngereka Pada Kain 

Foto : Bapak Pande Sumantra 

Tahun : 2018 
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20. Ngewarnin 

Ngewarnin (mewarnai) merupakan pekerjaan ini diambil setelah selesai pekerjaan ngereka dan yang penting bekas-

bekas arang harus sudah dibersihkan. Warna yang akan dipasang pada gambar diterapkan berturut-turut, setelah sket 

(reka) selesai. Urutan pemasangan warna sebagai berikut : Warna kuning emas (warna pere) dipasang pada perhiasan 

wayang dari emas (emas-emasan) dan juga pada hiasan pinggiran lukisan. 

 
 

Gambar 24. Proses Warna Pere Pada Kain 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

Gambar 25. Proses Warna Pere Pada Pot Bunga 

Foto  : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

 

Warna kuning muda (warna awak-awakan) dipasang pada tokoh wayang yang dianggap mempunyai warna kulit 

kuning muda seperti Arjuna, Indra, Sangut dan lain sebagainya. 

 

Gambar 26. Proses Warna Awak-Awakan Pada Kain 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

 

 

Warna willis dipasang tokoh-tokoh wayang yang dianggap berwarna willis seperti Tualen, Kresna, Wisnu dan lain 

sebagainya. Warna willis juga dipasang pada bagian gunung, pepohonan, daun-daunan pohon, binatang gajah, babi dan 

lain sebagainya. 
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Gambar 27. Proses Warna Willis Pada Kain 

Foto : Ibu Kadek 

Tahun : 2018 

 

Gambar 28. Proses Warna Willis Pada Pot Bunga 

Foto : Ibu Kadek 

Tahun : 2018 

 

 

Warna merah muda dipasang pada perhiasan seperti hiasan kain, ujung kain (tanggun lancingan), ikat pinggang 

(sabuk), celana (jaler), sekartaji dan lain-lain. Warna merah muda juga dipasang pada mata, mulut, bunga-bungaan, 

batang bunga, batu-batuan, aun-aunan dan lain sebagainya. Beberapa tokoh wayang dianggap berwarna merah muda 

kulitnya seperti Drona, Satyaki, Merdah dan lain-lain. 

 

Gambar 29. Proses Warna Merah Muda 

Pada Kain 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

 

Warna coklat dipakai pada pertokohan wayang yang diangap berkulit coklat seperti Bima, Rahwana, Delem dan 

lainnya. Juga dipakai pada batang pepohonan dan beberapa macam binatang. Pewarnaan coklat ini disebut juga 

ngawakin. 

 

Gambar 31. Proses Warna Coklat Pada Kain 

Foto : Ibu Kadek 
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Tahun : 2018 

 

Warna biru muda dipasang pada hiasan wayang seperti kancut, lambih dara, dan simping, juga warna ini 

dipergunakan pada air, batu-batuan, kembang, burung, aun-aun, serta tokoh wayang yang memakai warna biru seperti 

Anila, Kera (wanara) dan binatang-binatang. 

Warna kuning atal dipergunakan pada perhiasan wayang yang akan memakai warna hijau, seperti sesimping, gunungan, 

jaler, rumput-rumputan, daun-daunan dan aun-aunan. 

 

Gambar 34. Proses Warna Biru Mudadan Kuning Atal Pada Kain 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018. 

Warna hijau muda dipasang pada hiasan-hiasan wayang yang terlebih dahulu telah diwarnai kuning atal tadi, 

dengan tidak menutup seluruh warna kuning atal yang tujuannya untuk membuat sorotan warna atau untuk 

keseimbangan warna, begitu pula tentang warna yang dipasang berikut ini. 

 

Gambar 35. Proses Warna Hijau Muda 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

 

Warna biru tua digunakan pada hiasan yang memakai warna biru muda dengan tidak menutup seluruh warna 

biru muda tersebut, hal ini gunanya sama dengan pemasangan hijau muda diatas tadi. Warna hijau tua dipasang pada 

warna hijau muda yang menutupi warna kuning atal tadi, dengan cara yang sama yaitu tidak menutup seluruh warna 

hijau muda tadi dengan membuat sorotan warna dan keseimbangan warna atau lebih disebut bergradasi/teknik sigar. 
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Gambar 36. Proses Warna Biru Tua dan 

Hijau Tua 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

Gambar 37. Proses Warna Biru Tua dan 

Hijau  Tua 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

 

21. Ngampad 

Proses ngampad dengan diberikan warna kehitam-hitaman yang diperoleh dengan mencampur warna merah muda 

dengan sedikit kincu dan sedikit warna hitam, supaya warna yang tercipta merah kehitaman. Proses ngampad artinya 

mengulangi semua sket wayang dan semua sket yang dilukis dengan warna pengampadan, dapat dikatakan memperjelas 

bentuk dari sket wayang tersebut. 

  

 

Gambar 38. Proses Ngampad pada kain 

Foto : Mahasiswa Ekonomi UNWAR 

Tahun : 2018 

Gambar 39. Proses Ngampad Pada Kain 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

Gambar 40.  Proses Ngampad Pada Pot 

Bunga 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

 

Warna merah tua (kincu) dipasang pada seluruh gambaran yang telah dipasangi dengan warna merah muda, 

dengan tidak menutup seluruh warna merah muda itu namun tetap menampakan gradasi dari fase warna tersebut. Dapat 

dikatakan proses ngincu ini merupakan bagian akhir dari pemberian seluruh warna merah pada sentuhan lukisan wayang 

Kamasan. 
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Gambar 41. Proses Ngincu Pada Kain 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

 

22. Warna hitam muda (mangsi banyu) 

Warna ini dipasang pada rambut, capingan, selimpet, dan beberapa hiasan yang memakai warna poleng. 

Pemasangan warna ini dipasang sekaligus pada bagian gambar yang memakai warna ini dengan diberikan sentuhan tipis 

transparan terlebih dahulu. Begitu pula pemasangan warna-warna yang lainnya. 

Mewarnai rambut (ngebokin) warna yang dipergunakan warna hitam, dipasang pada lukisan yang terlebih dahulu 

telah memakai warna mangsi banyu (hitam muda). Cara pemasangannya dengan tidak menutup warna hitam muda tadi 

namun masih menampakan warna hitam muda semulanya. 

 

Gambar 47. Proses Mangsi Banyu 

dan Ngebokin Pada Kain 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

 

23. Ngerus 

Ngerus, cara ngerus kain yang diambil dari jemuran dibentangkan diatas papan kemudian bulih yang ditekan oleh 

pementelan diletakkan diatas kain dan digosok-gosokkan (maju-mundur), berulang-ulang kesemua bagian kain hingga 

diperoleh kain yang rata, licin dan mengkilap. Seandainya digosok (digerus) tidak sampai mengkilap, akan menyebabkan 

pada saat menggambar nanti tidak lancar, karena ujung pena akan sering tersangkut dan ngerepet.  
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Perlu dijelaskan bahwa proses ngerus pada selembar kain untuk lukisan terjadi dua kali, yaitu sesaat sebelum di sket 

(molokin) dan kemudian setelah selesai pemasangan warna yaitu sebelum pengerjaan nyawi. Menggunakan zat warna 

acrylic hendaknya terlalu keras menggunakan pengerusan, karena warna acrylic yang telah menyatu dengan kain akan 

keluar, sebab warna tersebut mengandung karet berbeda halnya dengan warna Bali yang semakin digerus akan semakin 

membaik.  

Pada tahap ini tidak adanya penerapan pada pot bunga, karena dari segi bahan sudah jauh berbeda antara kain dan 

kayu, maka dari itu untuk tahap  pot bunga langsung bisa dicawi. 

 

Gambar 50. Proses Penggerusan Pada Kain 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

 

24. Nyawi 

Nyawi merupakan setelah selesai proses mewarnai sepenuhnya maka lukisan tadi harus dijemur hingga kering, 

setelah kering dan masih hangat dengan panas matahari langsung digerus. Tujuan ngerus disini tiada lain agar diperoleh 

lukisan yang warnanya lebih lekat dan merapatkan warna itu tadi pada kain lukisan. Sehabis lukisan itu digerus barulah 

dicawi. Nyawi artinya memberikan ukiran-ukiran dan hiasan-hiasan dengan warna hitam (mangsi) penyawian. Hitam 

mangsi penyawian ini dibuat agak pekat. 

25.  Neling 

Proses neling merupakan proses memberikan goresan pada garis sket dengan penelingan goresannya lebih besar 

dari pena penyawian. 

26. Mbuluin 

Memberikan bulu atau rambut (mbuluin) proses ini adalah memberikan bulu dengan warna hitam pada tokoh –tokoh 

yang badannya berbulu demikian pula memberikan kumis, jenggot, dan rambut. 

27. Nyocain 

Nyocain (memberi permata) dengan memberikan warna merah pada bagian perhiasan yang berisi permata. 

28.  Medapain 

Medapain (memberi warna merah) pada ujung dan tepi daun dengan tujuan untuk menyemarakkan dekorasi 

dedaunan dan rerumputan serta menambah/mengisi bagian-bagian dengan hiasan buntan pawi (tetumbuhan tanpa ujung 

pangkal). 
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29. Mutihin 

Mutihin (memberi warna putih) dipasang pada permata yang telah diwarnai dengan warna merah, warna putih ini 

diisikan ditengah-tengah warna merah itu. Penggunaan warna putih ini juga dalam keadaan menutup bagian gambar 

yang kotor, yang seharusnya berwarna putih. 

30. Meletik 

Meletik merupakan pekerjaan untuk membuat hiasan ukir-ukiran pada wayang hingga kelihatan seperti timbul. 

Warna yang dipakai ialah warna pemutih yang agak kental. Proses meletik biasanya dibuat pada lukisan yang berbahan 

dasar  papan atau kayu, sedang pada lukisan kain jarang dilakukan karena kalau berdasar kain peletikan tidak kuat 

lekatnya hingga sering terlepas. Namun pada kedua karya yang penulis ciptakan ini tidak ada menerapkan proses 

meletik. 

31. Merada 

Proses Merada merupakan suatu proses yang dimana memberikan sentuhan warna emas pada tepian ujung pot 

bunga yang telah diberikan motif wayang Kamasan. 

32. Ngeclear 

Proses ngeclear merupakan proses yang paling akhir dari sekian tahapan melukis pada pot bunga, bertujuan untuk 

melindungi warna dari berbagai macam gesekan serta menghidupkan warna yang semulanya suram. 

  

Gambar 53. Proses  Nyawi, Neling, Mbuluin, 

Nyocain, Medapin dan  Mutihin Pada Kain 

Foto: Sadhu Kemara 

Tahun : 2018 

Gambar 56. Proses  Nyawi, Neling, Mbuluin, 

Nyocain, Medapin, Mutihin, Merada dan Ngeclear Pada Pot 

Bunga 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2019 

 

33. Pembuatan Bingkai 

Dalam proses pembuatan bingkai merupakan pemberian sentuhan atau pemanis dari sebuah karya wayang Kamasan 

yang telah selesai dilukis, disini penulis menggunakan kayu jati Belanda yang akan dikolaborasikan dengan susunan 

uang kepeng, adapun beberapa dokumentasi tahapannya sebagai berikut : 
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Gambar 60. Proses Perakitan Uang Kepeng 

dan Finishing Bingkai 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2019 

 

34. Rencana Anggaran Biaya 

Pada pembuatan lukisan parba dan pot bunga bermotif wayang Kamasan yang dilakukan, sehingga dapat dirincikan 

biaya yang diperlukan dengan rincian sebagai berikut :  

Bahan baku dan ongkos kerja pembuatan lukisan 

parba   : 

Bahan baku dan ongkos kerja pembuatan pot bunga 

: 
No. Nama Harga 

1. Kain Blacu Rp. 75.000 

2. Cat Acrylic Rp. 100.000 

3. Drawingpen   Rp.  32.000 

4. Kuas  Rp.  65.000 

5. Kayu Jati Belanda Rp.  130.000 

6. Uang Kepeng Rp.  400.000 

7. Lem Fox Rp.  15.000 

8. Lem Dextone Rp.  8.000 

9. Paku dan Scrope Rp.  5.000 

10. Amplas Rp.  20.000 

11. Kayu Span Rp.  19.000 

12 Cakar Ayam Rp.  10.000 

13. Benang Sinar Rp.  24.000 

14. Scrope  dan Clim Rp.  3.000 

15. Kacip Tembak Rp. 40.000 

16. Tali Plastik Rp. 20.000 

17. Ongkos kerja Rp. 200.000  

(per meter) 

18. Jumlah Rp. 1.166.000 
 

No. Nama Harga 

1. Kayu Bubut RP. 30.000 

2. Ongkos Bubut  Rp. 150.000 

3. Cat Acrylic Rp. 100.000 

4. Kuas Rp. 65.000 

5. Drawingpen Rp. 32.000 

6. Amplas Rp. 20 .000 

7. Clear Water Based Rp. 85.000 

8. Prada  Rp. 65.000 

9. Ongkos kerja Rp. 150.000  

(per produk) 

10. Jumlah Rp. 697.000 
 

 

35. Hasil Kerja Praktek 

 Dari kegiatan kerja praktek yang di lakukan pada sanggar dan workshop I Nyoman Mandra yaitu mempelajari 

bagaimana proses pembuatan lukisan wayang Kamasan baik itu dari karya parba maupun karya pot bunga, penulis 

menciptakan karya sebagai berikut : 
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Gambar 61. Perwujudan Parba Wayang Kamasan 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2019 

Gambar 62. Perwujudan Pot Bunga Bermotif 

Wayang Kamasan 

Foto : Sadhu Kemara 

Tahun : 2019 

 

36.  Pembahasan Hasil Kerja Praktek 

 Dilihat dari kedua hasil karya yang dibuat saat menjalani kerja praktek di sanggar dan workshop I Nyoman 

Mandra bertempat pada banjar Sangging, desa Kamasan, Klungkung, yaitu pada karya parba yang berukuran 90 cm x 

60 cm bertemakan Panca Pandawa yang dimana pada adegannya dapat dilihat masih sangat terpaku pada bentuk tradisi.  

Melihatnya berbagai macam adegan, tema, dekoratif dan lain sebagainya  yang ada pada karya sang maestro 

menjadi sumber acuan untuk melakukan proses kerja praktek dari tahap sket hingga mewarnai serta finishing, meskipun 

menggunakan warna Bali sudah tidak dipergunakan lagi pada sanggar tersebut karena langkanya bahan yang untuk 

menjadi campuran warna tersebut, sehingga menggunakan warna acrylic yang bisa mendekati hasil dari menggunakan 

warna Bali.   

Kendala yang dapat dirasakan pada tahap penggerusan untuk menggunakan warna acrylic makan warna tersebut 

akan keluar karena zat warna acrylic mengandung perekat karet, oleh karena itu penggerusan dilakukan dengan 

penggosokan cangkang kerang menggunakan tangan, berbeda halnya dengan warna Bali jika semakin keras untuk 

digerus maka semakin bagus pula warna yang dihasilkan karena warna Bali sifatnya menyatu penuh dengan kain blacu 

yang sudah dibuburi,  Penggerusan tersebut bertujuan untuk memudahkan saat fase penyawian supaya penna yang keluar 

tidak macet akibat masih adanya bekas pembuburan pada kain blacu.  

Selain itu penulis juga dapat meninjau  pada karya-karya beliau masih menggunakan bingkai fiber yang sudah biasa 

pada umumnya, maka dari itu penulis menjadi berinisiatif untuk mengkolaborasikannya dengan uang kepeng atau pis 

bolong, mengingat uang kepeng tersebut salah satu kerajinan tangan yang menjadi icon desa Kamasan selain lukisan 

wayangnya.  

Oleh sebab itu kedua icon tersebut sama-sama memiliki nilai, fungsi, religi yang penuh dengan makna. Lalu dalam 

tahap perwujudan pot bunga yang bermotif wayang Kamasan, penulis terinspirasi dari kasus yang ada pada produk-

produk yang diciptakan pada sanggar dan workshop I Nyoman Mandra, dimana produk tersebut seperti kendi, tempat 

tisu, topi, beruk dan lain sebagainya yang masih menggunakan warna cat dasar putih.  
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Maka penulis jadi memilih untuk menciptakan pot bunga bermotif wayang Kamasan tanpa diberikannya cat dasar 

berwarna putih, melainkan membiarkan warna alami dari kayu hasil bubutan dari pot bunga tersebut. Sehingga 

terciptanya karya pot bunga bermotif wayang Kamasan yang menarik dan tentu bernuansa klasik. Kendala yang 

ditemukan  pada tahapan melukis pot bunga bermotif wayang Kamasan adalah saat nyeket hingga mewarna itu agak 

sedikit berbeda, dilihat dari bahan saja sudah sangat jauh berbeda jika pada kain yang berbentuk datar dan pada pot 

bunga yang berbentuk melingkar, selain itu pada tahap melukis pot bunga tersebut tidak adanya fase penggerusan 

melainkan setelah diwarnai langsung bisa untuk dicawi, lalu adanya tahapan finishing berupa clear water based yang 

diberikan untuk sentuhan terakhir bertujuan untuk melindungi hasil dari pot bunga bermotif wayang Kamasan dari noda 

atau kotoran.  

Melihat dari hal tersebut, dapat dikatakan karya yang dibuat oleh penulis terinspirasi dari karya-karya atau produk 

yang di produksi oleh sanggar dan workshop I Nyoman Mandra. Hanya saja dalam pembuatan karya tersebut, dalam hal 

ini penulis masih terpaku pada pakem atau  bentuk dan dekoratif dari karya maestro meski hasilnya sangat jauh berbeda, 

dengan sedikit mengubah baik dari segi tehnik yang di pakai dan penerapkan dekorasi yang lebih disederhanakan lagi. 

Sehingga memberikan nuansa yang sedikit lebih segar. 

 

37. Manfaat Setelah Kerja Praktek 

Melakukan kerja praktek di tempat usaha pengerajin wayang Kamasan, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan 

dalam pembuatan lukisan bermotif wayang Kamasan yang dapat diterapkan pada media kain dan berbagai macam fungsi 

benda lainnya, yang penulis harapkan untuk menjadi suatu perbandingan dalam pembuatan dan pengaplikasian karya 

kriya kedepannya.  

Melakukan kerja praktek pembuatan lukisan parba dan pot bunga bermotif wayang Kamasan yang dilakukan di 

sanggar dan workshop I Nyoman Mandra, banyak sekali pengetahuan yang didapatkan dari proses pemilihan bahan baku 

yang digunakan, proses sketsa hingga tahap akhir finishing dari wayang Kamasan itu sendiri, sehingga dapat mengasah 

ilmu pengetahuan yang didapatkan di bangku perkuliahan terutama pada mata kuliah seni lukis Bali klasik, yang tentu 

cenderung menerapkan bentuk dari wayang Bali.  

Disamping itu manfaat yang diperoleh antara lain : Dapat mengetahui tentang berbagai macam  proses dan tehnik 

pembuatan wayang Kamasan secara manual. Dapat mengetahui tentang bahan baku yang dipergunakan dalam 

pembuatan lukisan dan  produk kerajinan wayang Kamasan. Ilmu atau pengalaman dari hasil kerja praktek ini, bisa di 

jadikan sebagai acuan sumber ide atau refrensi dalam menempuh tugas akhir nantinya. 

 

38. Kesimpulan 

 Pelaksanaan kerja praktek yang sudah pemulis lakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Proses 

pembuatan lukisan dan produk bermotif wayang Kamasan memang memerlukan waktu yang cukup panjang, meski 

peralatan dan bahan baku serta ketrampilan khusus dari pembuatanya bersifat monotun. Seperti di sanggar dan workshop 
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I Nyoman Mandra yang mempunyai karyawan dengan jumlah yang sedikit tetapi mempunyai kemampuan yang sudah 

tidak perlu diragukan lagi, serta sanggar tersebut yang diawal terbentuknya untuk mengajari anak-anak untuk belajar 

melukis wayang Kamasan,  hal tersebut dapat menjadi acuan dalam pemilihan tempat kerja praktek yang dilakukan.  

Berbagai jenis teknik didapat dari kerja praktek mulai dari tahapan molokin, ngereka, ngewarnin, ngerus, nyawi, 

sampai finishing dari karya tersebut dapat dipasarkan, dari hasil karya yang penulis ciptakan merupakan lukisan parba 

dan pot bunga bermotif wayang Kamasan, yang dimana parba tersebut ditempatkan pada bale piyasan orang bangunan 

rumah Bali, serta pot bunga dapat menjadi fungsi unsur dekorasi diatas meja. 

39. Saran-Saran 

 Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan diantaranya: bagi usaha kerajinan wayang Kamasan, 

khususnya sanggar dan workshop I Nyoman Mandra, diharapakan dalam memproduksi produk-produk wayang 

Kamasan hendaknya jangan terlalu terpaku pada pesanan atau order yang didapatkan. 

 Di jaman teknologi seperti sekarang perlu adanya pengembangan koneksi yang lebih lebih meluas serta 

bangkitkan semangat untuk mengajari anak-anak generasi penerus tentang belajar melukis tradisionil wayang Kamasan. 

Meski sang maestro sudah halmarhum, sehingga bisa membangkitkan nama sanggar yang semulanya sudah dikenali 

oleh masyarakat setempat dan masyarakat luar. Bagi mahasiswa yang mengambil mata kuliah kerja praktek ataupun 

yang masih dalam proses mencipta hendaknya, serius dalam menjalankan kerja praktek, terutama dalam mempelajari 

ilmu-ilmu yang ada di lapangan, sehingga apa yang di dapatkan bisa sebagai bekal, khususnya bekal yang bisa 

bermanfaat dalam acuan TA nantinya. Dalam proses berkarya atau mencipta selalu memperhitungkan segi 

keergonomisan karya yang dapat di buat, sehingga karya yang di buat tersebut tentu mengutamakan segi kenyamanan 

dan keamanan konsumen. 
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41. GLOSARI 

Molokin (Pengaturan 

Komposisi) 

Ngereka (Sketsa), Ngewarnin (Mewarnai) Ngampad 

(Mempertegas bentuk) 

Ngerus (Menggosok) 

  Nyawi (Guratan) Neling (Mempertegas 

sket) 

Mbuluin (Memberikan 

Bulu) 

Nyocain (Memberi 

Permata) 

Medapain (Memberi 

warna merah) 

Mutihin (Memberi 

warna putih) 

Meletik (Hiasan timbul) Merada (Memberi 

warna emas) 

Ngeclear (Memberi 

kilapan) 

Ider-ider (Hiasan 

keliling pada bangunan 

tempat suci orang Bali) 

Umbul-umbul (Bendera 

panjang yang ada di 

Pura) 

Parba (Hiasan yang ada 

pada bangunan orang 

Bali), Wastra (Busana) 

Wastra (Busana), 

Kumeludang (Setengah 

kering) 

lepah (Encer) Menuri (Batang kayu 

biduri) 

Penelak (Kuas bambu) Kekuwub (Mengatur 

proporsi) 

), Mangsi (Tinta hitam) Willis (Warna cokelat 

keabuan) 

Tanggun lancingan 

(Ujung kain) 

Sabuk (Ikat Pinggang), Jaler (Celana), Sekartaji (Hiasan pada 

bagian kepala), 

Kuning atal (Warna 

kuning pekat), 

Sesimping (Hiasan pada 

telinga), 

Gunungan (Gunung) Rumput-rumputan 

(Rumput) 

Daun-daunan (Daun) Aun-aunan 

(Awan),  Ancur 

(Perekat warna alami) 

Kincu (Warna merah 

tua) 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://id.shvoong.com/writing-and-speaking/presenting/2106962-pengertian
http://id.shvoong.com/writing-and-speaking/presenting/2106962-pengertian
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BIDANG 

PENGABDIAN 

KEPADA 

MASYARAKAT 
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10 Workshop Internasional, 06 Pebruari 2019 
 

       
 

SUSUNAN PANITIA WORKSHOP 

 “MOTIF BATIK MODERN”  

INSTRUKTUR:  

SONIA STASTNA DARI REPUBLIK CECO.  
DI SELENGGERAKAN   

PADA HARI SELASA TANGGAL 06 PEBROARI 2019,  

BERTEMPAT DI STUDIO KRIYA ISI DENPASAR. 

No: 155/IT5.1/TU/2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. PELINDUNG                                  : Rektor ISI Denpasar 
2. PENANGGUNG JAWAB   : Dekan FSRD ISI Denpasar 
3. KETUA PANITIA    : Dr. Drs. I Wayan Suardana., M.Sn 
4.          KETUA PELAKSANA : Dra. Ni Kadek Karuni 
5. INSTRUKTUR : Sonia Stastna dari Republik Ceco. 
6. TRANSLATOR : Dr. Drs. I Ketut Muka P. M.Si 

I Made Sumantra. SSn., M. Sn 
7. SEKRETARIS : I Nyoman Laba. SSn., M. Sn 
8. BENDAHARA : Dra. Ni Made Rai Sunarini. M.Si 
 
9. SEKSI PERLENGKAPAN   : Prof. Dr. Drs. I Made Gede Arimbawa. M.Sn 

Drs. Agus Mulyadi Utomo. M.Erg 

Drs. I Nyoman Dana. M.Erg 

Ir. Mercu Mahadi. MT 

I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn., M.Si 

 
9. SEKSI DOKUMENTASI : Dr. I Nyoman Suardina. SSn., M.Sn 

Drs. I Made Jana.,M.Sn. 

I Wayan Sida arsa.,SSn.,M.Si. 

Putu Susila. S.Sos 

 
6. SEKSI KOMSUMSI   : Dra. NI kadek Karuni.,M.Sn. 

Drs. I Made Mertanadi. M.Si 

I Made Berata.,SSn.,M.Sn. 

Ida Ayu Artayani.SSn,,M.Sn 

 
             Denpasar, 06 Februari 2019 

KEMENTRIAN RIRET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 

INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR 

FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN 

PROGRAM STUDI KRIYA 
Alamat Jln Nusa indah (0361)227316 Fax. (0361) 236100 E-mail: kriyaisidps@gmail.com 
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11 Juri Kerajinan, 03-07 Agustus 2019 

 

22 Juli 2019 

 

Nomer : 115/IT5.3/TU/2019 

Lamp   :  - 

Hal       : Undangan 

 

Yth. I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn., M.Si. 
Institut Seni Indonesia Denpasar 

Di- 

      Denpasar 

 

Dengan hormat, bersama ini kami mengundang Bapak/Ibu Sebagai TIM juri, dalam rangka 

seleksi Festival lomba seni siswa nasional (FLS2N), jenjang  SD dan SMP Tingkat Provinsi 
Nasional, yang dilaksanakan pada: 

   
Hari/Tanggal : Senin - Rabu, 05 _ 07 Agustus 2019 

Waktu : 09.00 Wita sampai selesai 

Tempat : Art Centre Denpasar 

Tema : Anyaman  

 
Demikian kami sampaikan dan atas perhatiannya serta kerjasamanya diucapkan terima kasih.                                                                                                                                                              

 

 

                                                                                     Ketua Jurusan Program Studi Kriya 

                                                               Institut Seni Indonesia Denpasar 

 

 

 

 

 

 

                                     I Wayan Suardana 

                                                    NIP: 196312311992031018 

 

 

 

 
Tembusan: 

1. Dekan Fakultas Seni Rupa dan Desain ISI Dps 
2. Ketua Program Studi Kriya ISI Dps 

3. Arsip 
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SURAT KETERANGAN 
                                                   Nomer: 904/IT5.1/DT/2019 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini 

 

Nama : Dr. Drs. I Wayan Suardana. M.Sn 

NIP : 196312311992031018 

Pangkat/Golongan : Pembina Utama Muda, IV/c 

Jabatan : Ketua Program Studi Kriya 

Unit Kerja : FSRD ISI Denpasar 

   

Menerangkan dengan  sebenarnya bahwa: 

   
Nama : I Gusti Ngurah Agung jaya CK. SSn., M.Si. 

NIP : 196805161998021001 

Pangkat/Golongan : Pembina, IV/a 

Jabatan : Lektor Kepala 

Pengajar : Program Studi Kriya 

Unit Kerja : FSRD ISI Denpasar 

   
       Memang benar telah melakukan kegiatan sebagai TIM juri, dalam rangka seleksi Festival lomba 

seni siswa nasional (FLS2N), jenjang  SD dan SMP Tingkat Provinsi, yang dilaksanakan pada 

hari/tanggal: Senin - Rabu, 05 _ 07 Agustus 2019, Tempat di Art Centre Denpasar. 

 

       Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat dipergunakan sebagai mana mestinya.                                                                                                                                                              
 

 

                                                                                              Denpasar, 10 – 08 - 2019 

                                                                                                               Ketua Jurusan 
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11 Juri Ogoh Ogoh, 28 Januari 2019 

UNDANGAN TIM JURI OGOH-OGOH  
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12 Kerja Bakti di Pura ISI Dps, 10 April 2019

 

ATUR PIUNING/UNDANGAN 

NOMER:822/IT5.4.4/KU/2019. 

 

 

OM SWASTIASTUS  

 

Majeng ring semeton para Bakta pengempon pura Ardanareswari ISI Denpasar ngiring tangkil medek 

ngaturang pangubakti ring galah Rahina Tumpek Wayang, 20 April 2018, upacara kakawitin galah jam 16.00. 

Elingang taler Ida Sasuhunan jagi napak pertiwi kaingkupin ngebah Bungan Dedari, lantur sasolahan Calon 

Arang Ida Sasuhunan pacang masineb sawatara jam 24.00. Ngiring sareng sami rawuh nangkil nyihnayang 

pangubakti pangrastiti, dumogi rahayu.  

 

OM Santi Santi Santi OM. 
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13 Kerja Bakti di Pura ISI Dps, 29 Maret 2019

 

PERMOHONAN IJIN 
 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

 
Nama : I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn.,M.Si 

NIP : 196805161998021001 

Pangkat/Golongan : Pembina, IV/a 

Jabatan : Lektor Kepala 

Pengajar : Program Studi Kriya 

Unit Kerja : FSRD ISI Denpasar 

   
                Mohon ijinnya kepada Bapak atau Ibu Kepala Yayasan Bunga Bali beralamat Jalan Bay 

Pass Prof. Dr. Ida Bagus Mantra 111, Denpasar Timur, Saya melakukan kegiatan pelatihan arahan 

dalam proses produk kriya, pada anak-anak disibilitas, yang bapak/ibu asuh, semoga berguna dan 

bermanfaat, untuk hasil produksi yang lebih baik. 

       Demikian surat permohonan ijin ini dibuat, semoga dapat dipergunakan sebagai mana mestinya. 

 

                                                              Denpasar, 29 Maret 2019 

                                                                               Pemohon 

 

 

 

                                                                      I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn., M.Si 

                                                                         NIP: 196805161998021001 
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SURAT KETERANGAN 
                                                   Nomer: 85/IT5.1/DT/2019 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini 

 

Nama : Dr. Drs. I Wayan Suardana. M.Sn 

NIP : 196312311992031018 

Pangkat/Golongan : Pembina Utama Muda, IV/c 

Jabatan : Ketua Program Studi Kriya 

Unit Kerja : FSRD ISI Denpasar 

   

Menerangkan dengan  sebenarnya bahwa: 

   
Nama : I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn.,M.Si 

NIP : 196805161998021001 

Pangkat/Golongan : Pembina, IV/a 

Jabatan : Lektor Kepala 

Pengajar : Program Studi Kriya 

Unit Kerja : FSRD ISI Denpasar 

   
       Memang benar telah melakukan kegiatan pelatihan arahan dalam proses produk kriya, pada 

anak-anak disibilitas yang bernaung pada Pusat Rehabilitasi Sosial Tuna Daksa Yayasan Bunga 

Bali, Jalan Bay pass Prof. Dr. Ida Bagus mantra 111, Denpasar Timur. Pada hari Jumat, tanggal 29 

Maret 2019. 

 

       Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat dipergunakan sebagai mana mestinya.                                                                                                                                                              
 

 

                                                                                              Denpasar, 01 April 2019 

                                                                                                               Ketua Jurusan 
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14 Pemberdayaan Dekorasi di Pura Pejeng, 24 Maret 2019 
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SURAT KETERANGAN 

                                                   Nomer: 55/IT5.1/DT/2019 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini 

 

Nama : Dr. Drs. I Wayan Suardana. M.Sn 

NIP : 196312311992031018 

Pangkat/Golongan : Pembina Utama Muda, IV/c 

Jabatan : Ketua Program Studi Kriya 

Unit Kerja : FSRD ISI Denpasar 

   

Menerangkan dengan  sebenarnya bahwa: 

   

Nama : I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn.,M.Si 

NIP : 196805161998021001 

Pangkat/Golongan : Pembina, IV/a 

Jabatan : Lektor Kepala 

Pengajar : Program Studi Kriya 

Unit Kerja : FSRD ISI Denpasar 

   

       Memang benar telah melakukan kegiatan pelatihan arahan tata cara mendekorasi/ 

menghias bangunan pura dalam rangka upacara/piodalan puja wali di Pura Dalam Tarukan 

Desa Pejeng, Kabupaten Gianyar.  Pada hari Minggu, tanggal 24 Maret 2019.  

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat dipergunakan sebagai mana mestinya.                                                                                                                                                              

 

 

                                                                                              Denpasar, 26 Maret 2019. 

                                                                                                               Ketua Jurusan 

 

 

 



97 
 

 



98 
 

           15 Gotong Royong di Banjar Nyuh Kuning, 14 Januari  2019 

  

SURAT KETERANGAN 
                                                   Nomer: 0028/IT5.1/TU/2019 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini 

 

Nama : Dr. Drs. I Wayan Suardana. M.Sn 

NIP : 196312311992031018 

Pangkat/Golongan : Pembina Utama Muda, IV/c 

Jabatan : Ketua Program Studi Kriya 

Unit Kerja : FSRD ISI Denpasar 

   

Menerangkan dengan  sebenarnya bahwa: 

   
Nama : I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn.,M.Si 

NIP : 196805161998021001 

Pangkat/Golongan : Pembina, IV/a 

Jabatan : Lektor Kepala 

Pengajar : Program Studi Kriya 

Unit Kerja : FSRD ISI Denpasar 

   
       Memang benar telah melakukan kegiatan pengabdian masyarakat dalam kerja bakti bersih 

sampah plastic di Banjar Nyuh Kuning, Desa Mas, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianayar. 

. Pada hari sabtu, tanggal 11 Januari 2020. 

       Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat dipergunakan sebagai mana mestinya.                                                                                                                                                              
 

 

                                                                                              Denpasar, 14 Januari 2020 

                                                                                                               Ketua Jurusan 
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16 Pendampingan Mahasiswa Publikasi Ilmiah, 20 Nopember  2019
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17 Jaga Pameran IPTEK, 20 Nopember  2019
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18 Pelatihan Produk kekriyaan pada Disabilitas, 28 Oktober 2019

  

SURAT KETERANGAN 
                                                   Nomer: 101/IT5.1/DT/2019 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini 

 

Nama : Dr. Drs. I Wayan Suardana. M.Sn 

NIP : 196312311992031018 

Pangkat/Golongan : Pembina Utama Muda, IV/c 

Jabatan : Ketua Program Studi Kriya 

Unit Kerja : FSRD ISI Denpasar 

   

Menerangkan dengan  sebenarnya bahwa: 

   
Nama : I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn.,M.Si 

NIP : 196805161998021001 

Pangkat/Golongan : Pembina, IV/a 

Jabatan : Lektor Kepala 

Pengajar : Program Studi Kriya 

Unit Kerja : FSRD ISI Denpasar 

   
       Memang benar telah melakukan kegiatan pelatihan arahan dalam proses produk kriya, pada 

anak-anak disibilitas yang bernaung pada Pusat Rehabilitasi Sosial Tuna Daksa Yayasan Bunga 

Bali, Jalan Bay pass Prof. Dr. Ida Bagus mantra 111, Denpasar Timur. Pada hari Jumat, tanggal 25 

Oktober 2019. 

 

       Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat dipergunakan sebagai mana mestinya.                                                                                                                                                              
 

 

                                                                                              Denpasar, 28 Oktober 2019 

                                                                                                               Ketua Jurusan 
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PERMOHONAN IJIN 
 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

 
Nama : I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn.,M.Si 

NIP : 196805161998021001 

Pangkat/Golongan : Pembina, IV/a 

Jabatan : Lektor Kepala 

Pengajar : Program Studi Kriya 

Unit Kerja : FSRD ISI Denpasar 

   
                Mohon ijinnya kepada Bapak atau Ibu Kepala Yayasan Bunga Bali beralamat Jalan Bay 

Pass Prof. Dr. Ida Bagus Mantra 111, Denpasar Timur, Saya melakukan kegiatan pelatihan arahan 

dalam proses produk kriya, pada anak-anak disibilitas, yang bapak/ibu asuh, semoga berguna dan 

bermanfaat, untuk hasil produksi yang lebih baik. 

       Demikian surat permohonan ijin ini dibuat, semoga dapat dipergunakan sebagai mana mestinya. 

 

                                                              Denpasar, 20 Oktober 2019 

                                                                               Pemohon 

 

 

 

                                                                      I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn., M.Si 

                                                                         NIP: 196805161998021001 
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SURAT KETERANGAN 
                                                   Nomer: 85/IT5.1/DT/2019 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini 

 

Nama : Dr. Drs. I Wayan Suardana. M.Sn 

NIP : 196312311992031018 

Pangkat/Golongan : Pembina Utama Muda, IV/c 

Jabatan : Ketua Program Studi Kriya 

Unit Kerja : FSRD ISI Denpasar 

   

Menerangkan dengan  sebenarnya bahwa: 

   
Nama : I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn.,M.Si 

NIP : 196805161998021001 

Pangkat/Golongan : Pembina, IV/a 

Jabatan : Lektor Kepala 

Pengajar : Program Studi Kriya 

Unit Kerja : FSRD ISI Denpasar 

   
       Memang benar telah melakukan kegiatan pelatihan arahan dalam proses produk kriya, pada 

anak-anak disibilitas yang bernaung pada Pusat Rehabilitasi Sosial Tuna Daksa Yayasan Bunga 

Bali, Jalan Bay pass Prof. Dr. Ida Bagus mantra 111, Denpasar Timur. Pada hari Jumat, tanggal 29 

Maret 2019. 

 

       Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat dipergunakan sebagai mana mestinya.                                                                                                                                                              
 

 

                                                                                              Denpasar, 25 Oktober 2019 

                                                                                                               Ketua Jurusan 

 

 

 

 



109 
 

 

 

N



110 
 

19 Gotong Royong Odalan Padmasana ISI Dps, 13 Nopember  2019
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20  RAKORNAS Ps Kriya Se Indonesia, 14-15 Nopember  2019
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4.  

PENUJANG 

TRIDARMA 

PERGURUAN 

TINGGI 

2019 
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21 Diskusi Kriya Seni, 18 Pebruari  2019
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22 Pelaksanaan Monev, 19 Juni  2019

I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn, M.Si 
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I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn., M.Si 
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I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn., M.Si 
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23  Monitorong Evaluasi, 24 April  2019
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24 Pelacakan Alumnus ISI Dps, 19 Juni  2019
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25 Panitia Asosiasi Kriya Se Indonesia, 14-15 November 2019
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26 Seminar Nasionalv, 08 September  2019
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27 Seminar Nasional, 12 September  2019

 



146 
 

14 September 2019 
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28 Seminar Fulbright Panel Discussin, 29 Nopember 2019 

UNDANGAN           
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28 Seminar Sarasehan Kebudayaan, 06 Nopember 2019 

UNDANGAN 



152 
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I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn., M.Si 
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29 Seminar  Nasional, 17 September 2019 
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30 SEMINAR NASIONAL PASCASARJANA ISI DENPASAR , 23 SEPTEMBER 2019 
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I Gusti Ngurah Agung Jaya CK 
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31 Seminar LP2MPP, 24-28 SEPTEMBER 2019 
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32 Tim Penjaminan Mutu , 01 Pebruari 2019
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33 Workshop Ukir Tulang , 24=25 Oktober 2019

 

I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn., M.Si 

Panitia 

Panitia 
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I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn., M.Si 
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34 Seminar Nasional , 21 Pebruari 2019 
Di Aula LT III Gedung New Media College Denpasar Bali. 
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35 Work Shop Motif Batik Modern, 21 febroari 2019. 

 
     

NOMER                      :  -                                                                                      04 Februari 2019 

LAMPIRAN               :   - 

HAL                            : Undangan workshop “Motif Batik Modern” 

 
Yth. Seluruh Dosen  dan Mahasiswa Kriya 

 di lingkungan Institut Seni Indonesia Dernpasar: 

 

            HARI                      :  Jumat 

            TANGGAL             : 08 Februari 2019 

            TEMPAT                : Studio Kriya ISI Denpasar 

            KEGIATAN           :  workshop “Motif Batik Modern” 

 

Demikian surat undangan ini, atas perhatian dan kerjasamamnya kami mengucapkan terimakasih.                                            

 

                                                                          Denpasar, 04 Februari 2019 
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36 Seminar Nasional, 18 febroari 2019. 
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37 Seminar Nasional, 22 febroari 2019. 
UNDANGAN SEMINAR NASIONAL 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



173 
 

 

38 Seminar Nasional, 02 Maret 2019



174 
 

 

39 Loka Karya, 19 Pebruari 2019 
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SURAT KETERANGAN 
No: 55/IT5.1/DT/2019. 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini KETUA PROGRAM STUDI KRIYA, FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN, 

INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR dengan ini menyatakan bahwa: 

 

            Nama                     :  I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn., M.Si. 

            NIP                        : 196805161998021001 

            Pangkat/Gol           : Pembina IV/a 

            Jabatan                   : Lektor Kepala 

 

 Memang benar telah melakukan kegiatan Lokakarya Drama Pendidikan Tema “Konsep, Metode dan model 

Pembelajaran Drama Pendidikan sebagai Trasfer Pengetahuan dan Ketrampilan”. Oleh Program Studi Pendidikan Seni  

Pertunjukan, Fakultas Seni Pertunjukan ISI Deps. Di Gedung Candra Metu, pada hari Selasa, tanggal 19 Februari 2019. 

Demikian surat keterangan  ini dibuat untuk memenuhi persyaratan Beban Kerja Dosen (BKD), Sasaran Kerja 

Pegawai (SKP), Kenaikan Pangkat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

  

                                                                                             Denpasar, 21 Februari 2019 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

KEMENTRIAN RIRET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 

INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR 

FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN 

PROGRAM STUDI KRIYA 
Alamat Jln Nusa indah (0361)227316 Fax. (0361) 236100 E-mail: kriyaisidps@gmail.com 
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40 Seminar Budaya, 22-27 April 2019 
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41 Seminar Nasional Sebagai Moderator, 03 Mei 2019 
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42 Seminar Nasional, 28 Juni 2019 
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43 Pelatihan Proposal , 25-26 Maret 2019 
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44 Pelatihan Proposal , 22 Pebruari 2019 

 

       
     

 

SURAT KETERANGAN 
No: 155/IT5.1/DT/2019. 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini KETUA PROGRAM STUDI KRIYA, FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN, 

INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR dengan ini menyatakan bahwa: 

 

            Nama                     :  I Gusti Ngurah Agung Jaya CK. SSn., M.Si. 

            NIP                        : 196805161998021001 

            Pangkat/Gol           : Pembina IV/a 

            Jabatan                   : Lektor Kepala 

 

 Memang benar telah melakukan kegiatan Seminar Nasional Desain & Arsitektur, dengan tema Makalah yang 

dibawakan “Dinamika Problematika Kriya Masa Lalu di Bali pada Era Revolusi Industri 4.0. Pada hari: Kamis, tanggal 

21 Febroari 2019, Tempat: Aula Lt III Gedung New Media College Denpasar Bali. 

Demikian surat keterangan  ini dibuat untuk memenuhi persyaratan Beban Kerja Dosen (BKD), Sasaran Kerja 

Pegawai (SKP), Kenaikan Pangkat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

  

                                                                                             Denpasar, 22 Febroari 2019 

 
 
 
 
 
 
 
 

KEMENTRIAN RIRET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 

INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR 

FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN 

PROGRAM STUDI KRIYA 
Alamat Jln Nusa indah (0361)227316 Fax. (0361) 236100 E-mail: kriyaisidps@gmail.com 


